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Abstract 

 

on turnover intention in the TD Division of PT Garuda Maintenance Facility 

(GMF) AeroAsia Tbk. Turnover intention refers to an employee's tendency to 

leave the organization, which can negatively impact company operations, 

particularly in terms of work effectiveness, training costs, and service quality. In 

this research, the independent variables examined are job satisfaction and work 

environment, while turnover intention serves as the dependent variable. The 

method used in this study is a quantitative approach, with data collected through 

questionnaires. The sample size consists of 80 respondents out of a population 

of 100 employees, determined using the Slovin formula. Data analysis was 

conducted using SPSS version 27, employing validity and reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and 

coefficient of determination. The results of the study indicate that, partially, job 

satisfaction has a negative and significant effect on turnover intention. 

Meanwhile, the work environment does not have a significant partial effect on 

turnover intention. Simultaneously, job satisfaction and work environment have 

a significant effect on turnover intention. This study concludes that increasing 

job satisfaction and improving the work environment can reduce employees’ 

intention to leave the company 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover 

intention pada Divisi TD PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk. Turnover intention 

merupakan kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi yang dapat berdampak negatif terhadap 

operasional perusahaan, khususnya dalam hal efektivitas kerja, biaya pelatihan, dan kualitas layanan. Dalam 

penelitian ini, variabel independen yang dikaji adalah kepuasan kerja dan lingkungan kerja, sementara 

turnover intention menjadi variabel dependen.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 80 responden dari populasi sebanyak 100 karyawan, yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi 

linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Dan lingkungan kerja, yang 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Secara simultan, kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peningkatan kepuasan kerja dan perbaikan lingkungan kerja dapat menurunkan intensi karyawan untuk 

keluar dari perusahaan. 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Turnover Intention 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan yang vital, karena peran dan fungsi 

SDM tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Salah satu upaya perusahaan untuk 

mencapai target atau tujuan yang diinginkan adalah dengan mencegah atau meminimalisir 

tingkat turnover intention karyawan dengan memperhatikan berbagai faktor yang 

menyebabkan keinginan karyawan untuk berpindah, seperti kondisi kerja yang dirasakan tidak 

lagi sesuai dengan harapan. Terjadinya turnover diawali dengan timbulnya keinginan untuk 

berpindah pekerjaan oleh karyawan. Keinginan tersebut muncul pada saat karyawan masih 

bekerja pada perusahaan dan dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya adalah kepuasan 

kerja dan lingkungan kerja. 

Permasalahan ini juga dirasakan oleh Divisi TD (Corporate Strategy and Digital 

Transformation) di PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk, yang bergerak di 

bidang pemeliharaan pesawat. Divisi TD (Corporate Strategy and Digital Transformation ) di 

PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk, sebagai bagian integral dari 

perusahaan yang bergerak di bidang pemeliharaan pesawat, membutuhkan karyawan yang 

berkualitas dan kompeten di bidangnya. Namun, seringkali perusahaan menghadapi tantangan 

dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, salah satunya adalah 

potensi munculnya niat untuk pindah kerja atau turnover intention pada tenaga kerja di divisi 

ini. Turnover Intention adalah intensitas keinginan keluar dari organisasi atau perusahaan, 

berbagai macam alasan mendasari terjadinya turnover intention antaral lain: adanya keinginan 

mendapat pekerjaan dengan jaminan lebih baik (Handayani et al., 2021). 

Turnover karyawan memaksa GMF untuk melakukan orientasi dan pelatihan bagi 

karyawan baru, yang memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit. Jika masalah 

ini terus-menerus terjadi, hal ini akan berdampak pada kerugian baik secara materiil maupun 

imateril. Selain itu, GMF juga harus mengeluarkan biaya tambahan, seperti pembayaran 

lembur, untuk menjaga kelancaran operasional pemeliharaan pesawat. Turnover yang tinggi 

dapat mengurangi kualitas layanan yang diberikan karena kekurangan staf yang berpengalaman, 

serta keterbatasan pengalaman karyawan baru yang belum sepenuhnya menguasai tugas-tugas 

teknis yang kompleks (Sari et al, 2024). Turnover intention karyawan di Divisi TD ini perlu 

diperhatikan oleh manajemen. Salah satu faktor yang mempengaruhi turnover intention adalah 

kepuasaan kerja dan lingkungan kerja. 

Menurut Hasibuan, kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan 

atau sikap umum terhadap perbedaan penghargaan yang diterima dan yang seharusnya diterima. 

Kepuasan kerja dipengaruhi beberapa faktor yaitu balas jasa yang adil dan layak, penempatan 

yang sesuai dengan keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja, 

peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap pemimpin dan kepemimpinan dan sifat 

pekerjaan yang monoton atau tidak (Rahmadhani et al., 2022). 

Kepuasan kerja karyawan merupakan di mana para karyawan merasa senang, 

nyaman, puas atas pekerjaannya dan merasa kebutuhannya terpenuhi oleh perusahaan seperti 

upah, pujian, promosi jabatan. Menurut Handoko (Anastia et al., 2021), menyebutkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Senada dengan Mangkunegara 
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(Anastia et al., 2021), menyatakan bahwa kepuasan akan timbul bila kebutuhan terpenuhi. 

Kebutuhan tersebut bertingkat mulai dari tingkatan terendah sampai tertinggi. 

Lingkungan kerja merupakan variabel penting yang berpengaruh dengan adanya 

turnover intention karyawan. Lingkungan fisik atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: temperatur, kelembapan, 

sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-

lain. Sementara lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, 

ataupun hubungan dengan bawahan (Ussu et al., 2023). 

 Menurut Sedarmayanti (Mawey et al., 2024), menyatakan bahwa lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. Lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik, lingkungan kerja merupakan variabel penting yang berpengaruh 

pada turnover intention. Lingkungan kerja fisik yaitu temperatur, pencahayaan di ruang kerja, 

kebisingan, penggunaan warna, fasilitas kantor, sirkulasi udara, bau tidak sedap, dan lain-lain. 

Apabila perusahaan memperhatikan lingkungan kerja fisik dengan serius maka, tentunya 

karyawan akan merasa nyaman bekerja lebih lama dan membuat proses bekerja lebih efektif 

dan efisien sebaliknya, jika perusahaan tidak memperhatikan aspek – aspek lingkungan. kerja 

fisik maka akan menyebabkan peningkatan dari turnover intention karena, karyawan merasa 

tidak nyaman bekerja dan akhirnya memutuskan untuk berhenti bekerja dan mencari alternatif 

pekerjaan lain yang dianggap lebih layak. 

Lingkungan kerja, menurut Nitisemito (Mangumbahang et al., 2023), lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat menghalangi terlaksananya 

tugas yang dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar 

karyawan dan dapat mempengaruhi dirinya sendiri dalam pelaksanaan tugas. Lingkungan kerja 

mencakup karakteristik fisik, sosial, dan psikologis dari tempat kerja, termasuk elemen-elemen 

seperti tata letak, suhu, kebisingan, hubungan antar rekan kerja, gaya kepemimpinan, dan 

budaya organisasi. 

Menurut penelitian (Utami et al., 2024), hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

lingkungan kerja memiliki pengaruh sebanyak 33,6% terhadap turnover intention. Dengan 

demikian, niat turnover karyawan sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. keinginan untuk 

keluar akan rendah jika lingkungan kerja semakin baik. Sedangkan pada penelitian (Asmi & 

Hazmi, 2024) lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention karyawan. 

Pada penelitian Zuad, K. K., & Guspa, A. (2023), hasil penelitian menunjukan terdapat 

kontribusi kepuasan kerja terhadap turnover intention pada karyawan swasta milenial dengan 

memiliki nilai kontribusi sebesar 51,5% kepuasan kerja mempengaruhi turnover intention. Hal 

ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka akan semakin rendah tingkat 

turnover intention pada karyawan swasta milenial. Namun pada penelitian Situmorang, S., & 

Pohan, Y. A. (2024) menyatakan bahwa kepuasaan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention. 
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 Inkonsistensi pada penelitian terdahulu menjadikan penelitian ini menjadi penting 

sebagai celah peneliti dalam mengisi gap penelitian. Penelitian ini menghadirkan kebaruan 

dengan mengangkat isu turnover intention pada industri penerbangan, khususnya pada Divisi 

TD PT Garuda Maintenance Facility. 

AeroAsia Tbk, yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks manajemen 

SDM. Industri penerbangan memiliki karakteristik unik seperti tekanan kerja tinggi, tuntutan 

ketelitian teknis, dan regulasi keselamatan yang ketat, yang membedakannya dari sektor lain 

seperti manufaktur atau jasa umum. Selain itu, penelitian ini juga memfokuskan pada dua 

faktor utama kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang diuji secara simultan dan parsial 

terhadap niat berpindah kerja. Adanya perbedaan hasil dalam penelitian-penelitian terdahulu 

juga menunjukkan inkonsistensi temuan, yang menjadikan studi ini relevan dan signifikan 

untuk mengisi celah penelitian (research gap) dalam literatur yang ada.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris 

baru yang relevan bagi dunia industri dan akademisi, khususnya dalam konteks strategi retensi 

karyawan di industri pemeliharaan pesawat. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention pada 

Divisi TD PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk. Objek penelitian ini adalah 

di PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk sebagai kebaruan dalam penelitian. 

Kajian Pustaka 

1. Kepuasan Kerja 

Menurut Robins dan Judge (Lestari et al., 2022), kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum yang dimiliki oleh individu atau karyawan terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan 

kerja mencerminkan keselarasan antara harapan seseorang yang muncul dan imbalan yanng 

ditawarkan oleh pekerjaan tersebut 

2. Lingkungan Kerja  

Menurut Nitisemito (Mangumbahang et al., 2023), lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat menghalangi terlaksananya tugas yang 

dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan 

dapat mempengaruhi dirinya sendiri dalam pelaksanaan tugas. Lingkungan kerja 

mencakup karakteristik fisik, sosial, dan psikologis dari tempat kerja, termasuk elemen-

elemen seperti tata letak, suhu, kebisingan, hubungan antar rekan kerja, gaya 

kepemimpinan, dan budaya organisasi. 

3. Turnover Intention 

Menurut Staffelbach (Fatikasari et al., 2022), menguraikan turnover intention 

merupakan kemungkinan yang bersifat subjektif di mana seorang individu akan mengubah 

pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu dan merupakan pelopor dasar kepada turnover 

yang sebenarnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif sebagaimana ditemukan oleh Sugiyono (Rulianti, 2020), yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
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populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan 

Desain Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal. Menurut Sugiyono, 

penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi, di sini ada variabel yaitu 

variabel independen (mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Peneliti ini 

menjelaskan tentang pengaruh kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap turnover 

intention. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 

Pada tabel IV.6 uji validitas dapat dilihat bahwa nilai Correted Item-Total Correlation 

masing-masing item pertanyaan memiliki r hitung > r tabel (0.219) itu lebih besar dari 

nilai signifikan 0,05. Maka semua item valid. Sehingga instrument dapat digunakan 

dalam penelitian ini 

 

Pada tabel IV.7 uji validitas dapat dilihat bahwa nilai Correted Item-Total Correlation 

masing-masing item pertanyaan memiliki r hitung > r tabel (0.219) itu lebih besar dari 

nilai signifikan 0,05. Maka semua item valid. Sehingga instrument dapat digunakan 

dalam penelitian ini 
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Pada tabel IV.8 uji validitas dapat dilihat bahwa nilai Correted Item-Total Correlation 

masing-masing item pertanyaan memiliki r hitung > r tabel (0.219 ) itu lebih besar dari 

nilai signifikan 0,05. Maka semua item valid. Sehingga instrument dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel IV.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel 

Kepuasan kerja nilainya sudah di atas dari 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini yakni Kepuasan Kerja reliabel. 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel IV.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel 

lingkungan kerja nilainya sudah di atas dari 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini yakni lingkungan kerja reliabel. 



 
 
 

 

7852 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 5, Oktober – November 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 

Dari tabel IV.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari variabel 

Turnover Intention nilainya sudah di atas dari 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini yakni Turnover Intention reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Pada tabel IV.12 di atas tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji One Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi 0,075 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 

residual data telah terdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan tabel IV.13 di atas, pada kotak coefficients ditunjukkan bahwa nilai 

signifikansi masing-masing variabel independen, yaitu Kepuasan Kerja memiliki nilai 
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(0.089 > 0,05) dan Lingkungan Kerja memiliki nilai (0.070 > 0,05), dan semuanya di atas 

tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas   

 

Pada tabel IV.14 di atas hasil pengujian multikolonieritas yang dilakukan diketahui 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Kepuasan Kerja (X1) dan 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) adalah 2.425 menunjukkan bahwa nilai Tolerance 

Value 0,412 dari ketiga variabel lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, jadi dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolonieritas 

3. Uji Regresi Linear  

 

a. Nilai konstanta sebesar 35.535 menjelaskan bahwa jika variabel Kepuasan Kerja dan 

Lingkungan Kerja dianggap konstan maka Y Turnover Intention bernilai 35.535. 

b. Nilai Variabel Kepuasan Kerja sebesar -0.502. Maka, Koefisien regresi untuk variabel 

Kepuasan Kerja sebesar -0.502 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

Kepuasan Kerja (X1), dengan asumsi variabel lainnya konstan, akan menurunkan Turnover 

Intention (Y) sebesar -0.502. Sebaliknya, penurunan satu satuan pada Kepuasan Kerja akan 

menaikkan Turnover Intention sebesar – 0.502.  

c. Nilai Variabel Lingkungan Kerja sebesar 0.003. Maka, jika Lingkungan Kerja naik 1 

satuan maka Turnover Intention akan naik sebesar 0,003 begitu juga sebaliknya jika 

Lingkungan Kerja menurun 1 satuan maka Turnover Intention akan menurun sebesar 

0,003. 
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4. Uji Hipotesis 

 

a. Dari tabel IV.16 di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel Kepuasan Kerja (X1) 

terhadap Turnover Intention (Y) diperoleh nilai t hitung sebesar – 2,366 sehingga t 

hitung = 2,366 lebih besar dari pada t tabel sebesar 1,991 (2,366 > 1,991). Nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,021 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,021< 0,05). 

Maka dapat dinyatakan Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Kepuasan Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Turnover Intention 

pada Divisi TD PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk. Artinya 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka kecenderungan karyawan 

untuk meninggalkan perusahaan akan semakin rendah. 

b. Sementara itu variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y) diperoleh 

nilai t hitung sebesar 0,014 lebih kecil dari pada t tabel sebesar 1,991 (0,014 < 1,991). 

Nilai signifikansi (sig) sebesar 0,989 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,989 > 

0,05). Maka dapat dinyatakan Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover 

Intention pada Divisi TD PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk. 

Artinya kondisi lingkungan kerja tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi niat 

karyawan untuk keluar dari perusahaan 

 

Berdasarkan tabel IV.17 di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai f hitung sebesar 

6.721 > t tabel sebesar 3.11 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel 

Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Turnover Intention pada Divisi TD PT Garuda Maintenance 

Facility (GMF) AeroAsia Tbk. 
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5. Uji Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel IV.20 di atas hasil nilai koefisien determinasi (R Square) diketahui 

pengaruh dari kedua variabel independen (Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja) 

Terhadap variabel Independen (Turnover Intention) di nyatakan dalam nilai R Square 

Yaitu sebesar 0,510 atau 51%. Artinya 51% menunjukkan kedua variabel (X1) Kepuasan 

Kerja dan (X2) Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh sebesar 51% terhadap Turnover 

Intention. Sedangkan sisanya (100% - 51% = 49) 49% disebabkan oleh faktor lain di luar 

dari variabel penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 80 responden 

karyawan Divisi TD PT Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia Tbk, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Turnover Intention 

Divisi TD PT Garuda Maintenance Facility (GMF) Aeroasia Tbk. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t hitung sebesar – 2,366 sehingga t hitung = 2,366 lebih besar dari pada t tabel sebesar 

1,991 (2,366 > 1,991). Nilai signifikansi (sig) sebesar 0,021 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,021< 0,05). 

2. Lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,014 lebih kecil dari pada t tabel sebesar 

1,991 (0,014 < 1,991). Nilai signifikansi (sig) sebesar 0,989 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,989 > 0,05). 

3. Kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 6.721 > F 

tabel sebesar 3.11 dan nilai signifikansi 0.002 < 0.05. 
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